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ABSTRAK

ANGKA KEJADIAN OBESITAS PADA ANAK SD IBA DAN SD NEGERI 209
PALEMBANG

(Miranti Vetty Irana, Januari 2C14, 61 halaman)

Pendahuluan: Obesitas adalah kelebihan lemak dalam tubuh, yang timbul sebagai
akibat masukan energi yang melebihi jumlah pengeluaran energi. WHO menyatakan
bahwa saat ini obesitas telah menjadi epidemik global, sehingga sudah merupakan
suatu masalah kesehatan yang harus ditangani. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui angka kejadian obesitas pada anak SD IBA Palembang dan SD Negeri
209 Palembang dengan status sosial ekonomi keluarga .

Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat deskriptif observasional potong lintang.
Sampel penelitian berjumlah 140 orang yang diambil secara random sampling.
Populasi penelitian adalah semua anak yang ada di SD IBA dan SD Negeri 209
Palembang. Variabel yang diteliti adalah obesitas dan status sosisal ekonomi
keluarga.

Hasil Penelitian: Angka kejadian obesitas pada anak SD IBA Palembang sebanyak
23 orang(32,9%). Sebagian besar yang mengalami obesitas adalah laki-laki. Status
sosial ekonomi terbanyak adalah menengah-atas. Angka kejadian obesitas pada anak
SD Negeri 209 Palembang sebanyak 5 orang(7,1%). Sebagian besar yang mengalami
obesitas adalah anak perempuan. Status sosial ekonomi terbanyak adalah menengah-
bawah.

Kesimpulan: Angka kejadian obesitas lebih tinggi pada anak dengan status sosial
ekonomi keluarga menengah-atas dibandingkan anak dengan status sosial ekonomi
keluarga menengah-bawah.

Kata Kunci: Obesitas dan status sosial ekonomi keluarga



ABSTRACT

PREVALENCE OF OBESITY IN CHILDREN AT
SD IBA AND SD NEGERI 209 PALEMBANG

(Miranti Vetty Irana, January 2014, 61 pages) ..

Introduction: Obesity is fat excess in body, which happened as energy input
exceeds energy oulput. WHO states that nowadays obesity has been global
epidemic, so it is a health problem that must be solved. This study aimed to know
prevalence of obesity in children at SD IBA and SD Negeri 209 Palembang with
Jfamily’s socioeconomic status.

Method: This study was cross-sectional descriptive observational study. Samples
of this siudy were 140 children, using random sampling technique. The population
of this study was all students in IBA'S Elementary school and 209 Elementary
school Palembang. The variables were obesity and family’s socioeconomic status.
Results: Prevalence of obesity in children at SD IBA Palembang was 23 children
(32,9%). Most of them was males. The most socioeconomic status was upper
middle class. Prevalence of obesity in children at SD Negeri 209 Palembang was
5 children (7,1%). Most of them was females. The most socioeconomic status was
lower middle class.

Conclusion: Prevalance of obesity was higher in children with socioeconomic
status of upper middle class thank in children with socioeconomic status of lower
middle class.

Keywords: obesity, family s socioeconomic status
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Obesitas adalah kelebihan lemak dalam tubuh, yang timbul sgbagai akibat
masukan energi yang melebihi jumlah pengeluaran energi. Jika energi yang
masuk ke dalam tubuh melebihi jumlah energi yang dikeluarkan, maka energi
tersebut akan disimpan dalam bentuk lemak dan berat badan akan bertambah
(Guyton, 2008).

Peningkatan prevalensi obesitas tidak hanya terjadi di Negara-negara maju
tetapi juga di Negara-negara berkembang . Masalah ini sudah mulai menjadi
masalah kesehatan diseluruh dunia, bahkan WHO menyatakan bahwa saat ini
obesitas telah menjadi epidemic global, sehingga sudah merupakan suatu masalah
kesehatan yang harus ditangani.

Hasil RISKESDAS tahun 2010 menunjukkan prevalensi overweight dan
obesitas pada anak sekolah (6-12tahun) sebesar 9,2%. Sejak tahun 1970 hingga
2010, kejadian obesitas meningkat dua kali lipat pada anak usia 2-5 tahun dan
usia 12-19 tahun, bahkan meningkat tiga kali lipat pada anak usia 6-11 tahun.

Penelitian pada anak sekolah dasar di Indonesia pada beberapé kota besar
menunjukkan kisaran jumlah 2,1-25% (Kemenkes, 2010). Khususnya di
Palembang, hasil dari pemantauan status gizi anak sekolah dasar yang dilakukan
oleh Dinas Kesehatan kota Palembang tahun 2008 menunjukkan bahwa
prevalensi obesitas mencapai 9,79%.

Angka ini tersebar di 14 Kecamatan yang ada di Kota Palembang. Angka

terbesar kejadiannya terdapat di Kecamatan Ilir Timur I (Puskesmas dempo,2009)



Negara Indonesia mengalami peningkatan ke\makmuran masyarakat yang
diikuti oleh peningkatan pendidikan, sehingga terjadi peningkatan pengaruh
budaya westernisasi yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan gaya hidup
dalam pemilihan makanan yang cenderung menyukai makanan cepat saji (fast
food) yang kandungan gizinya tidak seimbang yaitu mengandung energy, garam,
dan lemak termasuk kolerterol dalam jumlah tinggi dan hanya sedikit serat.

Pada tahun 2008 pertumbuhan industri makanan di Indonesia mencapai
19,4%, hal ini mengindikasikan bahwa konsumen makanan fast food semakin
meningkat setiap tahunnya.

Dari data survey ACNielsen online customer tahun 2007 mendapatkan hasil
bahwa 28% masyarakat Indonesia mengkonsumsi Fast Food minimal satu
minggu sekali 33% diantaranya mengkonsumsi saat siang hari.Tidak
mengherankan jika Indonesia menjadi negara ke 10 yang mengkonsumsi makanan
Fast food (Lee,2006). Berdasarkan penelitian oleh Fauzul,dkk pada siswa sekolah
dasar di Manado menyebutkan bahwa siswa-siswi yang sering mengkonsumsi fast
Jood minimal 3 kali per minggu mempunyai risiko 3,28 kali untuk menjadi gizi
lebih (Fauzul,dkk manado 2012)

Tingkat pendapatan orangtua sangat berpengaruh terhadap konsumsi energi.
Orangtua yang mempunyai pendapatan perbulan yang tinggi akan mempunyai
daya beli yang tinggi pula, sehingga memberikan peluang yang lebih besar untuk
memilih berbagai jenis makanan. Adanya peluang tersebut mengakibatkan
pemilihan jenis dan jumlah makanan tidak lagi didasarkan pada kebutuhan dan
pertimbangan kesehatan, tetapi lebih mengarah kepada pertimbangan prestise dan
rasa makanan yang enak, termasuk makanan jenis fast Jood. Konsumsi energi
terutama yang berasal dari lemak akan berpengaruh terhadap terjadinya obesitas.

Penelitian Ida didapatkan hasil bahwa obesitas pada anak sekolah dasar
cukup tinggi (13,6%) dan prevalensi ini lebih tinggi pada pada sekolah swasta
(18,2%) dibandingkan anak sekolah negeri (12,4%). Jika dilihat dari rata-rata



pendapatan sampel yang berjumlah Rp 3 juta /bulan maka bisa dikatakan bahwa
pendapatan keluarga sampel cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian
obesitas terjadi pada keluarga yang mempunyai pendapatan tinggi atau golongan
ekonomi menengah ke atas (Ida dkk, Denpasar 2001).

Obesitas dianggap sebagai masalah karena komplikasi yang ditimbulkannya
(Ganong,2008). Peningkatan angka kejadian obesitas pada anak akan semakin
meningkatkan risiko timbulnnya masalah kesehatan, seperti penyakit

. kardiovaskular, diabetes mellitus, dan penyakit degenerative lainnya yang dapat
timbul sebelum atau setelah dewasa.

Anak yang mengalami obesitas dapat menunjukkan gejala berupa kelainan
metabolic(hiperinsulinemia, hiperlipidemia), kelainan fisiologis (hipertensi), dan
gejala akibat reaksi psikologis(rasa percaya diri yang rendah). Oleh karena itu,
pencegahan obesitas sejak masa anak-anak merupakan masalah yang penting
sehingga dapat mencegah efek jangka panjang dari obesitas yaitu timbunya
penyakit kronis (Subardja; Sumardi 2011). Salah satu cara pencegahan adalah
dengan mengatur pola makan dan jenis makanan yang dikonsumsi secara tepat
dan tidak berlebihan.

Dampak dari tingginya tingkat kemakmuran dan tingkat pendidikan dinegara
Indonesia menyebabkan bertambah besar pula minat dalam pemilihan makanan
kearah westernisasi, sehingga penelitian mengenai Angka kejadian obesitas pada
anak dengan status ekonomi keluarga menengah-atas dan status ekonomi keluarga

menengah-bawah di Palembang perlu dilakukan.

1.2.Rumusan Masalah

Berapakah angka kejadian Obesitas pada anak sekolah dasar dengan status
. sosial ekonomi keluarga menengah-atas dan status sosial ekonomi keluarga

menengah-bawah di Palembang?



1.3.Tujuan Penelitian
1.3.1.Tujuan Umum
Mengetahui angka kejadian obesitas pada anak SD IBA Palembang dan SD

Negeri 209 Palembang?
1.3.2. Tujuan Khusus

.1. Mengetahui angka kejadian obesitas pada anak SD IBA dan SD
Negeri 209 Palembang berdasarkan perhitungan IMT.
2. Membandingkan kejadian obesitas pada anak SD IBA dan SD 209

Palembang dengan status ekonomi keluarga.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dalam
melakukan penelitian mengenai obesitas

2. Sebagai informasi mengenai pentingnya menjaga pola makan
agar terhindar dari berbagai penyakit

3. Sebagai informasi bahwa salah satu cara mencegah obesitas
adalah dengan mengatur pola makan seimbang dan memilih

makanan yang mencukupi energi dan nutrisi setiap hari

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang

hubungan angka kejadian obesitas pada anak dengan status

ekonomi keluarga



. Menambah pengetahuan masyarakat tentang manfaat menjaga
pola makan dan memilih makanan yang tepat untuk kesehatan

. Dapat dijadikan bahan penyuluhan tentang dampak dari
kesalahan dalam pemilihan makan bagi kesehatan

. Memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai obesitas

dan faktor yang mempengaruh
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